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ABSTRAK 
Berkembangnya teknologi kini memudahkan kehidupan manusia untuk berinteraksi. Salah satunya 
adalah kemudahan dalam mencari pasangan dengan mengakses situs perkencanan daring. Proses 
interaksi yang terjadi tidak berbeda dengan interaksi secara luring karena membutuhkan satu aspek 
penting yaitu kepercayaan (trust). Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
proses trust-building pada interaksi pengguna situs perkencanan daring. Penelitian kualitatif ini 
menggunakan tipe penelitian studi kasus intrinsik yang dilakukan pada 3 partisipan pengguna situs 
perkencanan daring baik yang sudah tidak menggunakan maupun masih menggunakan hingga saat ini. 
Situs perkencanan daring yang digunakan oleh partisipan antara lain seperti Tinder, Secret, dan Whisper. 
Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan beberapa tema yang muncul yaitu, berawal dari 
motif/intensi, adanya strategi self-presentation dalam berinteraksi, sehingga feeling connected, intimacy, 
dan berakhir dengan terbangunnya trust dengan orang lain. 
 

Kata kunci: interaksi, perkencanan daring, trust-building 

 

ABSTRACT 
The developing technology now makes human life easier to do. One of them is finding a partner by 
accessing dating sites. The interaction process that occurs is no different from engaging interactions 
because it requires one important aspect, namely trust. Therefore, this study aims to see how the trust-
building process is in the interaction of dating site users. This qualitative research uses an intrinsic case 
study type of research conducted on 3 participants who use dating sites who dare to use or use it until 
now. The dating sites used by participants included Tinder, Secret, and Whisper. The results of data 
analysis in this study indicate several themes that arise, starting from the motive/intention, the 
existence of self-presentation strategies in interacting, so that feelings of connection, intimacy, and 
ending with the building of trust with other people. 
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P E N D A H U L U A N  

Saat ini internet semakin banyak dimanfaatkan oleh masyarakat dengan layanan yang diberikan seperti 
untuk mendapatkan relasi teman baru, jodoh atau mencari pasangan. Salah satu akses yang tidak kalah 
populer di kalangan pengguna internet adalah situs maupun aplikasi perkencanan daring. Seperti yang 
dilansir dalam yougov.com pada tahun 2017 (Staff, 2017), telah dilakukan pengumpulan data secara 
daring menggunakan panel yougov pada lebih dari 5 juta orang di seluruh dunia dan ukuran sampel 
sebesar 2.274 untuk mendata internet dating ranking. Penelitian mereka mendapatkan sepertiga dari 
pengguna internet di Indonesia telah menggunakan aplikasi kencan daring, yaitu sebesar 34%, dengan 
presentase pengguna paling tinggi adalah pada generasi milenial, yaitu sebesar 36%. Mereka juga 
menemukan dua platform kencan daring yang paling banyak diketahui dan digunakan oleh pengguna di 
Indonesia, yaitu BeeTalk dan Tinder (Staff, 2017). 

Disamping itu terdapat penelitian lebih lanjut menemukan bahwa pengguna situs perkencanan daring 
cenderung meningkatkan penipuan akan self-presentation untuk terlihat lebih menarik ketika 
berinteraksi dengan kemungkinan pasangan yang diinginkan. Selain itu, internet juga dapat digunakan 
untuk tujuan seksual. Penelitian yang menyatakan 45% wanita dan 55% pria memiliki tujuan seksual 
sehingga juga akan menimbulkan risiko akan penyakit seksual. Tidak hanya itu, scam juga dapat terjadi 
dalam situs perkencanan daring yang dapat menimbulkan kerugian finansial dan emosional (Kee & 
Yazdanifard, 2015). Salah satu kasus yang pernah terjadi adalah seorang wanita berusaha 67 tahun 
ditemukan meninggal dibunuh setelah menjadi korban penipuan (Powell, 2013). Hal inilah yang 
kemudian mengarahkan pada penggunaan situs perkencanan daring. Tidak hanya kenyamanan yang 
dirasakan ketika menggunakan internet, menurut sebuah penelitian, trust atau kepercayaan menjadi 
salah satu faktor yang mengarahkan individu untuk menggunakan situs perkencanan daring. 

Pokok persoalan atau bahasan yang akan dikaji dalam penelitian mengenai trust-building pengguna 
situs perkencanan daring ditinjau dari interaksi yang terjalin baik itu secara online maupun offline dan 
bahkan mungkin hingga mengarah pada romantic relationship. Meskipun terdapat beberapa penelitian 
yang mengkaji topik yang sama, namun penelitian ini dilakukan pada golongan anak muda di Indonesia 
dengan budaya masyarakat yang cenderung kolektivis (memiliki nilai tinggi pada grup/kelompok) 
(Mangundjaya, 2013), berbeda dengan penelitian sebelumnya yang memiliki kultur yang berbeda 
dengan Indonesia, yaitu cenderung individualis seperti beberapa penelitian yang dilakukan oleh 
Lawson & Leck  (2006) di Pennsylvania, Amerika Serikat, Obada-Obieh dkk. (2017) di California, 
Amerika Serikat, dan Whitty & Gavin (2001) di Sydney, Australia. Oleh karena itu, dalam kultur yang 
berbeda antara kolektivis dan individualis terdapat pula perbedaan dalam membentuk kepercayaan itu 
sendiri, seperti dalam penelitian (Doney dkk., 1998) mengenai pengaruh kultur terhadap 
perkembangan kepercayaan dalam sebuah hubungan.   

Kolektivisme sendiri berkaitan dengan masyarakat yang dimana orang akan terintegrasi dalam 
pertalian yang kuat pada kelompok (Mangundjaya, 2013). Berbeda dengan sifat individualis yang 
menekankan pada right to privacy, kolektivis justru menekankan sharing (Brewer & Chen, 2007). 
Namun sebagaimana yang terjadi di Indonesia dengan kultur kolektivis sendiri belum tentu individu 
tidak menjaga privasinya yang nantinya berkaitan dengan bagaimana membangun kepercayaan dengan 
orang lain. Privasi sendiri berbicara mengenai bagaimana individu dan kelompok mengontrol maupun 
meregulasi akses terhadap diri mereka sendiri (Margulis, 2011). 
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Melihat fenomena yang marak terjadi hal itulah perlunya mengkaji topik kepercayaan dalam platform 
perkencanan daring dengan adanya berbagai kebohongan dan hal-hal lainnya yang terjadi di dalam 
perkencanan daring dibutuhkan proses untuk membangun kepercayaan diantara individu sebagai 
pengguna situs maupun aplikasi kencan daring yang melakukan komunikasi dan interaksi melalui 
media tersebut hingga kemungkinan untuk bertemu secara langsung atau berkomunikasi secara tatap 
muka. Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah untuk mengetahui bagaimana proses trust-building pada 
orang yang berinteraksi dan berkomunikasi menggunakan situs maupun aplikasi online dating. 

Penelitian ini menggunakan teori dasar social presence telah digunakan oleh beberapa peneliti dalam 
dua cara yang berbeda, yaitu untuk mengarah pada properti media dalam komunikasi yang termediasi 
dan untuk mengarah pada persepsi, perilaku, maupun sikap partisipan dalam interaksi yang termediasi. 
Social presence juga dapat meningkatkan trust dapat mereduksi ambiguitas serta risiko yang diterima 
sehingga menghasilkan sikap yang positif termasuk persepsi bahwa teknologi dapat dipercaya, selain 
itu juga menyediakan isyarat untuk membangun kepercayaan seperti bahasa tubuh maupun isyarat fisik 
lainnya (Lankton dkk., 2015). 

 
M E T O D E  

Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Tipe penelitian kualitatif 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan studi kasus untuk 
mengeksplorasi suatu kasus atau beberapa kasus melalui pengumpulan data yang mendalam dan 
melibatkan berbagai sumber informasi (Creswell & Poth, 2016). Tipe penelitian studi kasus dilakukan 
dalam penelitian ini sesuai dengan fokus penelitian untuk menjawab bagaimana trust-building dalam 
interaksi melalui situs perkencanan daring. 

Strategi Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah wawancara. Wawancara dilakukan secara tatap 
muka dengan partisipan yang melibatkan pertanyaan terbuka dan dimaksudkan untuk memperoleh 
pendapat dan pandangan dari partisipan (Creswell & Creswell, 2017). Jenis wawancara yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara semi berstrukur, dengan memulai pada cakupan isu yang ada 
pada pedoman wawancara. Wawancara dilakukan sebanyak 1 kali pada masing-masing partisipan.  

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini diperoleh dengan menentukan kriteria terlebih dahulu untuk 
memperoleh hasil penelitian yang sesuai dengan topik. Kemudian memberikan pengajuan izin 
(informed consent) agar subjek setuju menjadi partisipan dalam penelitian ini Adapun kriteria 
partisipan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Pernah atau sedang menggunakan situs 
perkencanan daring apa saja selama kurang lebih satu bulan secara intens, (2) Pernah atau sedang 
menjalin hubungan dekat maupun berpacaran dengan orang yang dikenal melalui situs perkencanan 
daring. Karakteristik partisipan dalam penelitian ini yakni berjumlah tiga orang dengan dua orang 
wanita dan satu orang pria, yang berumur kurang lebih 21-22 tahun, kemudian memiliki profesi sebagai 
mahasiswa Psikologi di salah satu Universitas X dan juga wiraswasta. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling sebelum mengumpulkan data, sehingga partisipan yang 
dibutuhkan disesuaikan dengan kriteria partisipan pada topik penelitian ini (Poerwandari & Hassan, 
1999). Pada saat melakukan wawancara, peneliti tetap fokus pada pertanyaan dan diusahakan untuk 
tepat waktu, juga memberikan rasa hormat dan rasa menghargai.  
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Teknik pemantapan kredibilitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan member 
checks, dimana hal tersebut dilakukan dengan memberikan hasil penemuan, analisis data, serta 
intrepretasi yang telah dilakukan peneliti untuk mendapatkan pandangan dari partisipan untuk menilai 
keakuratan serta kredibilitas dari hasil penemuan dalam penelitian ini (Creswell & Poth, 2016).  Teknik 
member checks dilakukan dengan memberikan hasil analisis data yang telah disusun oleh peneliti pada 
partisipan untuk memastikan kembali apakah interpretasi serta analisis data yang dilakukan telah 
sesuai dengan kondisi partisipan yang sebenarnya. 
 
Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis tema. 
Teknik ini merupakan teknik yang paling umum dan sering digunakan dalam penelitian kualitatif atau 
disebut juga dengan interpretative thematic analysis. Analisis tematik mengarah pada metode untuk 
mengidentifikasi, menganalisis serta melaporkan pola (tema) dalam data. Teknik analisis tematik yang 
digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis data driven, yaitu 
pengumpulan data kasar dari sampel penelitian yang kemudian membentuk kode-kode berdasarkan 
informasi/data yang diperoleh yang berasal dari wawancara. 

 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat proses bagaimana kepercayaan terbangun selama interaksi 
maupun komunikasi antara ketiga Partisipan dengan orang-orang yang mereka kenali melalui situs 
perkencanan daring. Proses trust-building yang terjadi berawal dari motif serta intensi menggunakan 
situs perkencanan daring yang melibatkan bagaimana individu melakukan self-presentation dalam 
berinteraksi maupun membangun kepercayaan dengan orang lain sehingga mengarahkan pada 
terbangunnya kepercayaan antara dua orang dalam hubungan interpersonal yang telah terjalin. Proses 
trust-building yang terjadi berawal dari motif serta intensi menggunakan situs perkencanan daring yang 
melibatkan bagaimana individu melakukan self-presentation dalam berinteraksi maupun membangun 
kepercayaan dengan orang lain sehingga mengarahkan pada terbangunnya kepercayaan antara dua 
orang dalam hubungan interpersonal yang telah terjalin. 

Jika dikaji dengan teori dasar, yakni social presence nampak pada interaksi serta komunikasi yang 
terjalin pada ketiga subjek selama menggunakan situs perkencanan daring, melalui isyarat sosial yang 
muncul ketika dua orang berkomunikasi dalam medium yang berbeda. Tidak hanya berkomunikasi 
dalam situs itu sendiri, tetapi juga berlanjut pada platform media sosial lainnya dengan saling berukar 
kontak dan pribadi. Proses komunikasi yang telah terjalin melalui mediasi internet, membuat ketiga 
subjek membangun hubungan interpersonal yang lebih dekat dengan beberapa orang yang mereka 
temui melalui situs perkencanan daring, sehingga muncul adanya proximity maupun similarity. Hal 
tersebut memunculkan adanya perasaan seperti sedang bersama orang lain/presence dalam dunia maya 
meskipun tidak bertemu tatap muka, seperti partisipan dalam penelitian ini yang berbicara melalui 
video call, saling memberi kabar melalui pesan (chat), dan juga komunikasi yang intens sehingga saling 
terbuka satu sama lain mengenai pribadi masing-masing. Hal tersebut membuat pengguna situs 
merasakan social presence yang lebih besar, sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Jung 
dkk., 2017).  

Ketiga subjek dalam penelitian ini memiliki motif serta intensi yang mengarahkan pada hal yang sama, 
yaitu keinginan untuk mencari teman untuk berbicara serta mendapatkan pengalaman baru dari orang-
orang baru yang ditemuinya. Selain itu terdapat intensi untuk mencari pasangan/pacar. Hal ini sesuai 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh (Valkenburg & Peter, 2007), bahwa pengguna internet yang 
berstatus masih lajang pernah mengunjungi situs perkencanan daring untuk mendapatkan pasangan. 
Sesuai dengan pernyataan dalam penelitian (M. Whitty & Gavin, 2001) bahwa pengguna komputer 
memiliki kesadaran diri yang kurang untuk dievaluasi secara sosial sehingga memungkinkan terjadinya 
pengungkapan diri meskipun tetap menjaga jarak dan ruang pribadi. Self-disclosure atau keterbukaan 
diri yang dilakukan oleh ketiga subjek berbeda berdasarkan bagaimana mereka ingin menceritakan 
maupun menampilkan diri mereka pada orang lain baik secara online maupun offline. Karena proses 
bersama akan keterbukaan diri merupakan dasar ikatan kepercayaan yang dapat membentuk sebuah 
hubungan (Lawson & Leck, 2006). Selain itu, karakteristik individu sebagai bagian dari strategi self-
presentation juga berkaitan pada proses membangun kepercayaan yaitu prediction process, dimana 
individu memprediksi perilaku pihak lain berdasarkan informasi masa lalu mengenai orang tersebut 
dan menghasilkan respon intuitif. 

Pada impression validation terdapat perbedaan antara informan perempuan dan laki-laki karena 
informan perempuan memiliki keingintahuan yang lebih besar dibandingkan dengan informan laki-laki. 
Salah satu bentuk bentuk validasi yang dilakukan adalah dengan melakukan background check, namun 
informan laki-laki dalam penelitian ini tidak melakukan hal tersebut untuk mendapatkan informasi 
lebih dalam lagi mengenai calon intimate partner yang dikenalnya. 

Kepercayaan untuk pada akhirnya berkomitmen ini diperoleh setelah melalui beberapa proses 
membangun kepercayaan selama berinteraksi dengan calon intimate partner. Hal ini tercermin dalam 
dimensi utama kepercayaan (Whitty & Joinson, 2008) yaitu integritas dimana subjek percaya bahwa 
orang yang dipercaya dapat melakukan tindakan yang diharapkan serta dapat diandalkan. Dalam proses 
ini melibatkan proses kognitif dari trust-building pada intentionality process dan capability process, 
dimana intentionality process dipengaruhi oleh persepsi terhadap perilaku maupun perkataan (Doney 
dkk., 1998), yang dapat memunculkan ekspektasi atau harapan serta keinginan tertentu pada orang 
yang dipercaya dari asumsi yang telah dibuat. Kemudian pada capability process berkaitan dengan 
apakah kemampuan orang yang dipercaya sesuai dengan harapan orang yang mempercayai.  
 

D I S K U S I  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses trust-building pada orang yang 
berinteraksi dan berkomunikasi menggunakan situs maupun aplikasi online dating. Dalam hasil analisis 
data, terdapat proses bagaimana kepercayaan terbangun selama interaksi maupun komunikasi antara 
ketiga subjek dengan orang-orang yang mereka kenali melalui situs perkencanan daring. Proses trust-
building yang terjadi berawal dari motif serta intensi menggunakan situs perkencanan daring yang 
melibatkan bagaimana individu melakukan self-presentation dalam berinteraksi maupun membangun 
kepercayaan dengan orang lain sehingga mengarahkan pada terbangunnya kepercayaan antara dua 
orang tersebut. 

Penelitian mengenai online dating sebenarnya telah dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti. 
Seperti, penelitian mengenai dinamika dari internet dating yang membahas mengenai motivasi dan dan 
bagaimana pengguna online dating saling mengenal serta permasalahan mengenai trust dan penipuan 
yang terjadi. Penelitian ini menemukan bagaimana pengalaman partisipan serta kebebasan dalam 
memilih pasangan, meskipun adanya resiko yang dipertaruhkan dalam mengembangkan kepercayaan 
(Lawson & Leck, 2006). Kemudian terdapat pula penelitian yang dilakukan oleh (M. Whitty & Gavin, 
2001) mengenai isyarat sosial dalam perkembagan hubungan online, lebih berfokus pada media online 
dating itu sendiri dan bagaimana isyarat sosial yang ada menciptakan arti dari online relationship. 
Penelitian tersebut dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara pada enam 
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puluh partisipan, yang kemudian menghasilkan isyarat sosial yang ada dalam hubungan secara offline 
seperti trust, kejujuran, dan komitmen, juga sama pentingnya dengan hubungan yang terjalin secara 
online dan pada akhirnya dapat membentuk arti dari online relationship. Ada pula penelitian yang 
dilakukan pada tahun 2017 yang membandingkan bagaimana pengguna tiga platform online dating 
membentuk kepercayaan pada orang lain yang telah “match” sebelumnya pada 3 platform, yaitu 
match.com, Plenty of Fish (POF), dan Tinder (Obada-Obieh dkk., 2017).  

Pokok persoalan atau bahasan yang dikaji dalam penelitian ini kurang lebih memiliki fokus yang sama 
seperti pada penelitian sebelumnya mengenai trust-building pengguna online dating ditinjau dari 
interaksi yang terjalin baik itu secara online maupun offline dan bahkan mungkin hingga mengarah pada 
romantic relationship. Meskipun terdapat beberapa penelitian yang mengkaji topik yang sama, namun 
penelitian ini dilakukan pada golongan anak muda di Indonesia dengan budaya masyarakat yang 
cenderung kolektivis (memiliki nilai tinggi pada grup/kelompok) (Mangundjaya, 2013), berbeda 
dengan penelitian sebelumnya yang memiliki kultur yang berbeda dengan Indonesia, yaitu cenderung 
individualis (Lawson & Leck, 2006; Obada-Obieh dkk. 2017; Whitty & Gavin, 2001). 

Kolektivisme sendiri berkaitan dengan masyarakat yang dimana orang akan terintegrasi dalam 
pertalian yang kuat pada kelompok (Mangundjaya, 2013). Berbeda dengan sifat individualis yang 
menekankan pada right to privacy, kolektivis justru menekankan sharing (Brewer & Chen, 2007). 
Walaupun memiliki perbedaan budaya didapatkan kesimpulan penelitian jika online dating 
(perkencanan dalam dunia maya) berawal dari motif dan intensi pengguna dalam menggunakan situs 
perkencanan daring hingga pada tahap intimacy munculah keterlibatan emosi kemudian mengarah 
pada pemuasan akan motif di awal menggunakan situs perkencanan daring yaitu komitmen. Meskipun 
tidak semua berakhir pada komitmen, tetapi ketiga partisipan berharap untuk dapat bersama dengan 
orang tertentu, hingga muncul keinginan akan adanya perubahan perilaku saat menjalin hubungan 
pacaran. Kepercayaan untuk pada akhirnya berkomitmen ini diperoleh setelah melalui beberapa proses 
membangun kepercayaan selama berinteraksi dengan calon intimate partner. Hal ini tercermin dalam 
dimensi utama kepercayaan (Whitty & Joinson, 2008) yaitu, integritas dimana subjek percaya bahwa 
orang yang dipercaya dapat melakukan tindakan yang diharapkan serta dapat diandalkan. Dalam proses 
ini melibatkan proses kognitif dari trust-building pada intentionality process dan capability process, 
dimana dua hal tersebut dapat memunculkan ekspektasi atau harapan serta keinginan tertentu pada 
orang yang dipercaya dari asumsi yang telah dibuat dan berkaitan apakah kemampuan orang yang 
dipercaya sesuai dengan harapan orang yang mempercayai nya. 
 

S I M P U L A N  

Proses trust-building selama interaksi para pengguna situs perkencanan daring berawal dari intensi, 
kemudian melibatkan strategi self-presentation termasuk intensitas, media komunikasi, dan personality, 
lalu adanya kecocokan yang terlihat dari proximity, similarity, serta reciprocity. Pada akhirnya terdapat 
intimacy dan kepercayaan yang terwujud dalam bentuk komitmen. Meskipun demikian, proses yang 
terjadi pada tiap individu berbeda tergantung pada bagaimana interaksi antar individu dan 
karakteristik yang berbeda.  

Dengan adanya situs dating yang dapat mempertemukan siapapun, pengguna situs tersebut diharapkan 
untuk berhati-hati lagi ketika menggunakan situs perkencanan daring dan berkenalan dengan orang 
asing karena tidak semua orang terutama orang asing yang baru ditemui dapat dipercaya. Termasuk 
untuk menjaga privasi ketika memberikan suatu informasi. 
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Adapun saran untuk penelitian ini yang bisa peneliti selanjutnya lakukan yakni mewawancarai 
Partisipan penelitian secara langsung agar dapat mengobservasi bagaimana respon maupun kondisi 
situasional ketika bercerita supaya bisa mendapatkan gambaran Partisipan lebih detil dan sesuai data 
lapangan, kemudian meneliti aspek lain seperti rentang usia tertentu, atau kalangan tertentu, hingga 
status tertentu. Dengan begitu penelitian selanjutnya yang mungkin dilakukan dapat lebih terspesifikasi 
dan menggambarkan cakupan aspek tertentu dalam lingkup sosial. Hal-hal tersebut agar mampu 
memperkaya data penelitian dari partisipan lebih mendalam lagi agar hasil penelitian yang diperoleh 
dapat lebih menjelaskan secara detil pengalaman Partisipan terkait topik penelitian yang akan diteliti.  
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